BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemnikahan dini merupakan proses penyatwan dua insan yang masih di
bawah wmur dalam ikatan pernikashan. Secars umum, pernikahan ini dinilai
tidak sah secara negam, karenanys untuk melegalkan pernikahan tersebut maka
calon pengantin mjﬂkﬂﬂ df!pﬂmlﬁ. Iﬁ@mas: tersebut tidak demgan
mudah diberikan oleh pihik Pengadilsn Agama, pibisknya harus memiliki
sejumlsh pertimbangan untuk bisa mengabulkan permintaan dari pihak
mempelai. Dispensasi nikah menjadi scbuah syarat yaig harts ditempuh bagi
[pasangun yang ingin melaksanakan pernikahan, namun masih belum cukup
umur, Sesusi dengan Undang-Undang Nomor 16 tahun iﬂﬁ mengenal
Perkawinan. yang menjelaskan bahwa batus usia minimal dalam menikah. baik
-m'mnupu'n perempuan adalab 19 tahun. Batas mmm‘m&@km
ini sudah sesuai dengan ketentuan yang diberikan Kementerian PPPA atau
Fmﬁu#}m Perempuan dan Perlindungan, yang tertuang dulqm Lindang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak (Saptoyo, 2021).
Seperti yang ada dalam Undang-Undang ini meayebutian bahwa yang masuk
dalam kul&gunamk adalah mereka yang memiliki usia di bawah 18 tahun

m &hﬁ dipuuﬂ:h di Badan Pusat Statistik. Provinsi Jawa
Tengah merupakan provinsi yang mengalami peningkatan kasus pernikahan
dini. Terhitung poda ftahun 2021 terdapat 9,75% anak perempuan yang
berstatus sudah meniicah nt;il;ll Hil:lup bersanm sebe-la.ﬁn berusia 18 tahun. Kasus
pernikahan dini di daserah Jawa Tengah pada tabun 202] mi mengalami
peningkatan sebanyak 9.868 kasus doan tahun sebelumnya vang menunjukkan
sebanyak 8.338 kasus pada tahun 2020 (Wibisono, 2022}, Dari data yang
masuk untuk tahun 2021, dispensasi nikah di provinsi Jawa Tengah, terutama
wilayah kabupaten Wonogin sebanyak 244 perkara, untuk 241 perkam



dispensasi sudah selesai dan telah mendapatkan izin untuk menikah
{Joglosemar.com, 2022).

Merujuk data yang diperoleh dari BRKBN dan KUA Kecamatan Eromoko
terdapat 10 kasus pernikahan belum cukup umur yang terjadi di Desa Panekan
dalam 10 tahun terakhir dan tahun 2012 hingga 2022, data tersebut merupakan
data yang berhasil tercatat di KUA, namun tidak menutup kemungkinan masih
terdapat data yang belum terdeteksi m hampir setinp tahunnya terdapat
kasus pernikahan dini. Fﬂﬂﬂhﬂl ini menarik. uniuk dilakukan karena
peugalnm H:hui }W sy _p’uml;ajm-k ﬂ saat ia masih duduk di
bﬂﬂﬂhﬂiﬂ’ ﬂﬂﬂhhwjﬁmhmsp&ﬂukuhauiﬁnmmumtemba:
merata di semua dusun yang ada di Desa Panekan. Wilayah desa Panekan,
Kecamatan Eromoke, Kabupaten Wonogir, Jawa T!nyh;ang merupakan
salah satu dese dengan akses jalon yang mudih dan cukup it,h_lggls untuk
wh berbags sekolah, pasar, dan pabrik. Desa ]‘Iﬂhi mﬂiﬁi akses
MN ndah dijangkan yitu langsung menuju ke Jnlm._rlju dengan
bqtgikiﬂ]]ﬂm transportasi untuk bisa sampai ke sekolah, terhitung ada § SMP
dan 10 SMA terdekat. Berdasarkan hasil wawancars pra penelition yang
‘dilakukan olch peneliti dengan Kepala Desa Panckan bﬂmﬂ. pemikahan dini
yang terjodi di daerah Panekan memiliki banvak aspek: lakangi,
sepertl aspek ekoponu dan pendidikan smlngpm:ghtmﬂmnskau uniuk
menikahkan anaknys karena anaknya tidak melanjutkan sekolah, pergaulan
behuwmmmm nmdu]mmphes internet secara tidak
bijak, dan hamil di luar nikah.

Tidak hanva it *mmm th umummnya dipengarubi
oleh berbagm faktor penyebab, baik dari luar maupun dalam lingkungan. Oleh
karena itu, kontrol sosial dam orang tua di simi sangsl diperlukan uniuk
menckan angka pernikahan dini. Sebab, secara umum masalah pernikahan dini
vang banyak terjadi umumnya dilatarbelakangi dan beberapa faktor seperti
adanya pengaruh dad paksasn orang tus, keterbatasan ekonomi, rendahnya
tingkat pendidikan, maupun akibat pergaulan bebas (Farasonalia, 2020).




Pemikahan dind juga memberikan banyak dampak bagi pelakunya. Secara
pendidikan, terlihat jelas di sini wanita sudah kehilangan masa untuk befajar
dan merath cita-cita karepa swdah kehilangan mass remaja dan kanak-
kanaknya, Dampak dari adanya praktik pernikahan dini juga dapat bernkibat
pada keschatan ibu dan anak, yakni bisa mengakibatkan keguguran dan
stunting atsu pertumbuban yang lambal (Hanifa & Sulistyani, 2020),
Selanjutnya berdampak pada mental, perémpuan menampung lebih banyak
beban daripadafaki-laki, baik ekonomi maupun mengurus rumah tangga dan
yang banyak diketahui dalam hubungan pernikshan yang masih belia belum
mmﬂiﬂ lﬂmaw-im mn.ul sehinggs akan menimbolkan banyak
konflik kﬂkﬂnﬁ_ﬁ; pada anak, menelantarkan anak, serts berujung pada
percerinn (Saptoya, 2021). Oleh karena ifu, dalam permikahan diperiukan

adanya cara berfikir yang matang dalam menjew:m.-mjah yang
m&gﬂlgnh hubungan suami istri.

B!enghnd.upl situast mi, !mh!mgan terdokat dan pertama yang h:mphkb
adulah dari pihak orang tua atau keluarm. Keluarga memiliki peran yang
penting dalam mendukung terbentuknya kepribadian anak. yakni mengenai
mmﬂh?mg diterapkan orang tua selama ini dan kebissan yang biasa
dilakukan di setinp keluarga, memberikan cerminan pada sikap dan perilaku
mlﬂ.ilnhl,km anak. d.ijiugkunpn luar kelsarga h:ena kﬂuarga akan
mﬁﬂmm &ﬁiﬂﬂ:mﬂs yung banyak untuk ansk (Veronica,
Ubaidah, & Lelyana, 2021). Pada femmnnﬁ}.nlw mernuliki peran yang
dominan dalam memberikan keputusan schagai solusi atas permasalahan yang
dihadapi. Menurut Ahuudﬂu dalam (Tyas & m,lglatl 2018} pengambilan
keputusan merupakan proses berpikir ientlmg suatu masalah yang bertujuan
untuk memberikan jawaban atas apa yang harus dilakukan untuk mengatasi
muasalah yoang dihadapi dengan memilih pada salah satu alternatif tertentu.
Pengambilun keputusan diberikan secara sadar dengan melalui proses
menentukan dan memilih alternatif tertentu vang bisa menjadi sebuah solusi
vang efektf dalam menghadapi permasalahan (Tyas & Angiati, 2018).



Komunikasi dalam keluarga vang baik dan lancar akan menciptakan
dampak positif dalam segala hal. keterbukaan seorang anak kepada orang tua
tergantung dari seberapa kedekatan orang tua kepada anak. Hal ini berguna
untuk mengurangi konflik vang ada di keluarga, komunikasi interpersonal yang
ads di kelearga akan memberikan kemudahan dalam membenkan dukungan,
nasehal, maupun pesan. Keluarga vang mempunyai komunikasi yang efektif
membuka kesempatan pada anak imaupun orang tua untuk saling bertukar
cerita, saling mengiintkan, .din memberikan masukan yang membangun,
namun di sisi lain, kumﬁih&mhﬂig efektif dan kurangnya kedekatan
orang fua p.m:ln nﬂk mm;ﬂ:ﬂuﬂmn Orang: tun knmﬁhndh!mn mengontrol
pergaulan dan hagaimana osialisusi di luar lingkungan
keluarga. Kun‘ﬂm:lﬁ&lynng terjalin di tengahi Nlm#ﬂylug terjadi antar

- omang tia dan anak termasuk ke dalam komunikasi inferpersonal.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan m peneliti
tertarik wntuk melakukan penelitian yang  berjudul Poli - Kowmntbsi
Interpersonal Orang Tua dalam Pengambilan Keputusan Mengenal Kasus

Pam Bini i Deva Panelan Jowo Tenggh. Untuk mﬂllndnﬂ
pembahasin yang meluas, maka fokus penelition m'jfﬁim pada omng tua yang
memberikan keputusan dan komunikasi interpersonal terhadsp anaknya yang
melukukan pernikaban dini di Desa Panckan. Y

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan Intar belakang di atss maka rumusan masalah
dalam penelitian ini MW}H&MM interpersonal orangtua

dalam pengambilan keputusan mengenai kssus pernikahan dini di Desa
Panekan, Juwa Tengah?

L.} Tujuan Penelltian
Penelition  ini berfujuan untuk mengetahui dan menganalisis pola
komunikasi interpersonal orangtua dalam pengambilan keputusan mengenai
kasus pernikahan dini di Desa Panekan, Jawa Tengah.



1.4 Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini memiliki dua manfaal, yakni manfast teoritis dan
manfaast proktis. Lebih jelasnya dapat dilihst melalui pemaparan benkut:

I. Manfaat Teoritls: Hasil dan penelitian im diharapkan mampu memberikan
referensi bagi penelitian bertkuinys dan turat berkontribusi bagi bidang
studi ilmu komunikasi yang berkaitan dengan fenomena komunikasi
interpersonal. Memberikan tsmbahan informasi. pandangan lain, dan bahan
bacaan Ierkm tentang mm&nn interpersonal antara orang
tua dan'anak dalam pernikahan dini yang terjadi di masyamkat.

2. Manfast Praktis: Penelitian ini dibarapkan bisa menjadi tambahan
mﬁ:rnuam wjﬁuw.hn menjadi salah M:W'#ﬂhmﬁempengnmhi
‘perspekiifl omng tus tentang komunikasi interpersonal orangtua dan anak
y:lngaknn melakukan pernikahan dini dan jugs memberikan witwasan pada
:nikmhll: tidak secarn mudah untuk lertarik mhﬁﬂhﬂmﬁhﬂﬂl

L5 mrtnuﬂm
Sistematika penulisan merupakon unitan pembahosan skripsi yang
bertujuan untuk mempermudah dalam penyusunan dan pemahaman hasil
skripsi yang terbagi menjadi beberapa bab. Sistematika dalam penulisan skripa
Pada bab ini berisi beberapa poin yang diantaranya adalah
lhlnr'bel:'lkang' dari fenudﬁn,pﬁﬁ;‘akan diambil, rumusan
masalah, fujuan  penelitian, monfaat  penelitian,  dan
sistemnatika bab :
BABII TINJAUAN PUSTAKA
Untuk bab ini berisikan uraian tentang landasan teori yang
akan digunakan, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran,
variabel penelitian. operasional variabel., dan hipotesis
penelitian.
BAR 111 METODOLOGI PENELITIAN



BAB IV

Menjelaskan tentang jenis penelition dan metode yang
Menguraikan tentang hasil dari analisis data dan bukti yang
diperoleh dari permasalahan penelitian yang relevan dengan
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